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ABSTRAK

Kekerasan terhadap perempuan, termasuk perkosaan, kian marak beberapa waktu
belakangan. Perkosaan adalah suatu yang unik karena beragamnya subjek,
korban, dan cara perkosaan.Peneliti lerlarik dengan temaperkosaan karena saal
ini semakin marak tindak kekerasan kepada perempuan. Hal itulah yang
mendorong peneliti untuk mengetahui lebih dalam tenlany perkosaan. Penelitian
ini bcrtujuan untuk mengetahui gambaran kepribadian pada korban perkosaan
melalui analisa Thematic Apperception Test (TAT).. Studi ini rnenggunakan
pendekatan kualitatif yang memakai teknik observasi dan wawancara. Subjek
terdiri dart dua perempuan korban perkosaan. Ilasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua subjek merasa diri kotor, tidak berdaya, rendah dirt <lan memiliki
self image negatif. Keduanya mempunyai gambaran diri yang rendah. merasa
tidak berdaya. ditinggalkan, dan kurang mendapatkan dukungan dari orang-
orang terdekat. Mereka membutuhkan kasili  sayang, dapat diterima dan dipaliami
oleh orang-orang terdekat. Tetupi mereka menyalami kecemasan karena
ditinggalkan, keliilangan kasih sayang dan tidak diterima oleh lingkungan. Sebab
itu mereka tertutup dan menarik diri.
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PENDAHULUAN orang yang tidak dikenal korban, tetapi murung, menangis, mengucilkan diri,
lebih scring pelakunva adalah orang yang menyesali diri, dan merasa takut. Korban

Dalam situasi apapun perempuan rentan dikenal korban, setidaknya dikenal perkosaan juga berpotensi untuk
untuk menjadi korban dari struktur atau beberapa menit atau beberapa jam mengalami trauma cukup parah karena
sistem (sosial, budaya, dan politik) yang sebelum pemerkosaan. Pada banvakkasus, shock.
menindas. Ini terlihat misalnva pada kasus tempat pemerkosaan adalah trotoar kaki Alat tes TAT berusaha menggali
TKW yang diperkosa bahkan disiksa lima, tempat parkir kantor atau gedung, kepribadian secara menyeluruh, dan sebab
sampai mati oleh majikannya tanpa suatu dan toilet umum. Biasanya korban itu dapat digunakan pada korban
kejelasan penyelesaian. pemerkosaan adalah perempuan dari perkosaan. TAT dirasakan sebagai alat test

Tindakan perkosaan merupakan suatu berbagai usia, kedudukan, pendidikan dan yang sesuai untuk melihat kepribadian
fenomena gimungesdan salahsatu tindak status. Mereka dipaksa melakukan yang khas dari para korban perkosaan,
pidana yang dirasakan sangat menakutkan hubungan seksual meskipun tidak karena alat ini sangat kaya untuk
bagi wanita. Menurut Carmen, Rieker dan menghendakinya. Para korban memeriksa dinamika interpersonal dalam
Mill (dalam Natinsky, 2004) dampak dari menyatakan bahwa 33 pelaku (54,1%) keluarga dan hubungan dengan orang lain.
tindak pidana ini tidak hanya mencakup adalah orang normal, 23 pelaku (37.7%) TAT juga menyediakan pandangan yang
aspek fisik saja, akan tetapi juga aspek adalah orang tidak normal (suka mabuk- dalam dari tingkatan hubungan
psikis termasuk harkat, martabat serta mabukan), dan 5-10% menderita ganguan interpersonal. Dengan gambaryang alami,
harapan masa depan bagi seorang wanita jiwa (Santoso dalam Fakhrurrozi, 2001). TAT memberikan data dasar hubungan
korban perkosaan. Menjadi korban Hal ini senada dengan hasil penelitian subjek terhadap tokoh otoritas baik pria
perkosaan dapat membuat seseorang Abar dan Subardjono (1998) yang maupunwanita,dengan temansebayadari
merasa tidak berdaya, sangat takut, dan mengungkapkan bahwa dari segi usia kedua jcnis kelamin, dan seringkali
mendapat pandangan yang negatif dari pelaku perkosaan sesungguhnya tidak menyarankan jenis kelamin pada
lingkungan serta menjadi depresi. mengenal batas usia. Selama individu hubungan keluarga yang tertentu (Bellak

Di Indonesia, kasus perkosaan masih mempunyai daya seksual, mulai & Abrams, 1997). TAT juga dapat
menempati peringkat nomor 2 setelah anak-anak hingga kakek-kakek, ia sangat membuka sejumlah interpretasi dari
pembunuhan (Darwin, 2000). Data dari mungkin melakukan perkosaan. Demikian konflik kepribadian yang tidak ingin diakui
Kalyanamitra menunjukkan bahwa setiap pula dengan korban. Setiap perempuan atau tidak dapat diakui karena sifatnya
5 jam, ditemui 1 kasus perkosaan (Abar dapat menjadi korban dari kasus bawah-sadar.
dkk dalam Faturochman, 2002). LBH perkosaan tanpa mengenal usia, Ini sesuai dengan hasil penelitian
APIK melaporkan bahwa perkosaan kedudukan, dan pendidikan. Natinsky (2004) bahwa TAT dapat
merupakan jenis kekerasan teitinggi pada Korban perkosaan berpotensi digunakan untuk inenilai pola pikir, sikap,
perempuan, vaitu 34%. Data dari National mengalami trauma cukup parah karena hubungan antar pribadi, sosial kognitif
Crime Victimization Survey mencatat peristiwa perkosaan membuat korban jadi dan depresi seseorang. Dromgoole, L.K
pada tahun 1990 terdapat 130.260 shock. Goncangankejiwaan dapat dialami (1997) dalam penelitiannya rnenggunakan
kejadian, baik yang baruberupapercobaan pada saat perkosaan maupun sesudahnya, TAT pada pelaku kekerasan baik
perkosaan ataupun perkosaan. Survei ini dan dapat disertai reaksi-reaksi fisik pembunuhan, perkosaan, perampokan,
memperkirakan dari tahun 1973-1990 (Taslim, 1995). Akibat fisik yang dialami dan pemukulan karena TAT dapat
terjadi perkosaan fluktuatif antara 1,1 - korbanantaralain: kerusakanorgan tubuh memberikan data untuk mengukur dan
0,6/1000 orang, termasuk perkosaan yang seperti robeknya selaput dara, pingsan, menilai hubungan dimensi dari objek
terjadi pada laki-laki (Nurul, 2008). meninggal, sangat mungkin terkena berbeda. TAT juga bermanfaat dalam

Di Amerika Serikat frekuensi penyakit menular seksual (PMS) dan menilai hubungan objek dan kognisi sosial
perkosaan adalah setiap dua menit, tetapi kehamilan tidak dikehendaki. Secara yang disebabkan oleh lingkungan dan
jumlah perkosaan yang dilaporkan ini umum itu dapat menimbulkan dampak kondisi interpersonal tes (Westen dalam
masih sangat keeil dibanding korban yang jangka pendek dan jangka panjang. Dromgoole, 1997).
melapor (Greenberg dkk daiam Susianto, Ditinj.au dari akibat yang ditimbulkan, Kelebihan lain dari TAT ialah bahwa
1989). Dari hasil penelitian hanya 2% perkosaan tergolong peristiwa besar dan respon yang dihasilkan biasanya lebih
wanita yang menjadi korban perkosaan di berakibat berat bagi korban, termasuk mudali dikenal. Bahkan orang yang belum
sekolah atau kampus yang melaporkan kelurganya. terlatih pun akan dapat memahami
kasusnya kepada polisi (Thompson dkk, Biasanya korban tidak melaporkan perbedaan tema, suasana hati, dan
2007). kejadian yang dialaminya karena merasa gambaran perspektif dari cerita tersebut

Pemerkosaan sering dilakukan oleh malu, kurangpercaya diri, dapat menjadi (Bellak & Abramas, 1997). Dengan
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